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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu kota metropolitan utama dan salah satu yang terbesar di 
Indonesia, Kota Semarang memiliki potensi sebagai pisat perekonomian dan 
urbanisasi primer di kawasan Pulau Jawa, disertai dengan posisi Kota Semarang 
sebagai transit daripada Jalur Pantai Utara Pulau Jawa. Salah satu aspek yang 
dipatau adalah perkembangan ekonomi Semarang yang lebih cepat dari 
perkembangan ekonomi DKI Jakarta. Salah satu moda akonomodasi ini adalah 
melalui pengadaan bangunan tower multi recidence sebagai sarana akomodasi dan 
investasi ekonomi masyarakat yang khususnya tinggal di Kota Semarang dan daerah 
sekitarnya. Proyek menara recidence use ini akan menjadi area pusat aktivitas yang 
disertai dengan fasilitas apartermen yang berfungsi sebagai akomodasi tempat tinggal 
bagi kaum pekerja menengah yang mendominasi Kota Semarang dan sekitarnya, 
serta dengan fasilitas hotel dan condotel yang merupakan aplikasi dari potensi 
pariwisata Semarang yang berkembang belakang ini. 

Pendekatan yang digunakan dalam perancangan proyek menara hunian ini adalah 
melalui pendekatan penggunaan gaya neo-vernakuler yang disertai dengan 
modernisme arsitektur yang dapat menampilkan perpaduan antar kearifan lokal 
beserta dengan modernisme bangunan yang selayaknya mampu menjadi landmark 
bagi kawasan sekitar. Hal ini tak meluputkan dari penggabungan tipe – tipe hunian 
bangunan dalam satu kesatuan bangunan yang menjadi salah satu focus utama 
dalam proyek bangunan ini. Proyek ini diharapkan mempu untuk menjadi daya tarik 
ekonomi serta menjadi aset investasi bagi Kota Semarang. 

 

Kata Kunci: hunian, neo-vernakuler, landmark, modern 
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